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PERAN KEARIFAN LOKAL DALAM PENDIDIKAN LINGKUNGAN HIDUP :
Kajian Adaptasi Budaya Masyarakat Kampung Kuta Kabupaten Ciamis Jawa Barat
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Iman Hilman
Universitas Siliwangi Tasikmalaya
E-mail : imanhilman@unsil.ac.id

ABSTRAK

Penelitian dirahkan pada peranan kearifan lokal masyarakat Kampung Kuta dalam pendidikan
lingkungan hidup pada pranata sosial (keluarga, masyarakat, organisasi masyarakat) yang dilakukan untuk
memberikan pemahaman holistik secara informal. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan etnografi. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal Kampung Kuta
memiliki karakter sangat selektif, memiliki kesantunan, mengutamakan harmoni, dan berorientasi ke masa
depan. Bentuk kearifan lokal yang relevan dengan pendidikan lingkungan hidup terdapat dalam perlindungan
hutan keramat,pelestarian sumberdaya air,pelestarian rumah adat, larangan menguburkan mayat dan
pembuatan sumur, serta pelaksanaan upacara adat dan kesenian. Peranan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat
Kampung Kuta dalam pendidikan lingkungan hidup dalam proses adaptasi budaya tercermin dari ketaatan
dalam mentaati pelaksanaan aturan adat, memahami prinsip pengelolaan lingkungan, melakukan pewarisan
kebudayaan dan penanaman nilai, melanjutkan sistem budaya masyarakat, mengurangi terjadinya perubahan
lingkungan, meningkatkan pemahaman religi, mengelola dan mengendalikan pencemaran, mencegah
kerusakan lingkungan, dan memanfaatkan sumberdaya dan konservasi. Pola integrasi nilai-nilai kearifan lokal
masyarakat kampung kuta dalam praktik adaptasi budayapada pendidikan lingkungan hidup dilakukan dengan
mengelaborasikan kearifan lokal ke dalam pendidikan berbasis budaya melalui : menanamkan prinsip cinta
lingkungan, menjaga dan memelihara kondisi lingkungan, mewariskan tradisi lokal, mengawasi dan
melestarikan lingkungan, memanfaatkan sumberdaya alam, menanamkan kebersamaan dan gotong royong,
menanamkan kesadaran pentingnya kesehatan lingkungan, menerapkan tabu dalam pelestarian hutan,
menerapkan tabu dalam aktivitas kehidupan, melaksanakan upacara-upacara adat, mendirikan rumah,
manifestasi praktik adaptasi budaya

Kata Kunci : Kearifan Lokal, Peranan, Pola Integrasi, Adaptasi Budaya

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki berbagai macam budaya dari berbagai
suku bangsa yang berbeda satu dengan yang lain. Manusia mengembangkan kebudayaan melalui
akal dan pikiran, kebiasaan, serta tradisi setempat. Kebudayaan yang tercipta merupakan hasil dari
sebuah proses belajar yang sangat bergantung pada pengembangan kemampuan manusia dalam
memanfaatkan nilai-nilai tradisinya. Setiap daerah di Indonesia memiliki kearifan lokal berbeda-beda
yang disebabkan oleh adanya proses interaksi antara manusia dengan lingkungannya dalam rangka
memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya.

Keragaman kearifan lokal tersebut terjadi karena adanya dimensi-dimensi spasial dan
temporal dari suatu kebudayaan.Dimensi spasial ini mengimplikasikan bahwa tidak ada suatu
masyarakat yang tidak berkebudayaan atau kebudayaan adalah milik dari suatu masyarakat. Dimensi
temporal mengandung arti bahwa setiap kebudayaan mempunyai masa lalunya, masa kini, dan masa
depan. Kearifan lokal merupakan salah satu produk kebudayaan suatu masyarakat. Sebagai produk
kebudayaan, kearifan lokal terlahir karena adanya kebutuhan akan nilai, norma dan aturan yang
menjadi model untuk melakukan suatu tindakan.

Kerjasama antara : S2 PKLH Universitas Sebelas Maret - Ikatan Ahli Kebencanaan Indonesia - LAPAN 547



Seminar Nasional Kemandirian Daerah dalam Mitigasi Bencana Menuju Pembangunan Berkelanjutan
Surakarta 19 September 2015

Dalam mengelola dan memanfaatkan lingkungan hidup untuk memenuhi kebutuhannya,
banyak komunitas lokal di Indonesia yang memiliki pedoman tentang nilai-nilai budaya yang mereka
miliki.Demikian halnya dengan pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan hidup pada masyarakat
Kampung Kuta sebagai sebuah komunitas yang masih teguh memegang dan menjalankan tradisi
dengan pengawasan kuncen dan ketua adatnya. Masyarakat tunduk patuh pada hukum sebagai
bentuk taat aturan dalam adat mereka berupa tabu atau pamali yang harus ditaati, dipatuhi, dan
diyakini keberadaanya. Kepercayaan terhadap larangan dan adanya makhluk halus atau kekuatan
gaib masih tampak dalam kehidupan mereka.Masyarakat di Kampung Kuta ini hidup dengan dilandasi
kearifan lokal yang terikat oleh aturan-aturan adat.

Kearifan lokal di Kampung Kuta masih tetap dijalankan sampai saat ini karena merupakan
amanah leluhur yang harus dilaksanakan sesuai dengan aturan yang ada. Bentuk kearifan lokal yang
sudah dijalankan masyarakat Kampung Kuta tersebut yaitu budaya tabu atau pamali. Budaya
inimerupakan suatu aturan atau norma yang mengikat dan mengatur kehidupan masyarakat. Dalam
budaya tabu terdapat prinsip-prinsip yang dapat dikelompokkan dalam prinsip-prinsip yang
berhubungan dengan pengelolaan sumberdaya alam, serta prinsip-prinsip yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari.

Beberapa aturan adat warisan ajaran leluhur yang masih dipatuhi masyarakat Kampung Kuta
diantaranya telah berhasil : melestarikan rumah adat, melestarikan hutan dan satwa, melestarikan
sumber-sumber mata air, melestarikan kesenian setempat, dan melestarikan upacara adat setempat.
Tradisi leluhur yang masih dijalankan tersebut diyakini oleh mereka apabila tidak dilaksanakan atau
jika melanggar aturan adat, masyarakat percaya mereka akan mendapatkan sanksi dari karuhun.
Sanksi tersebut dapat berupa penyakit, serangan hama tanaman, gempa bumi, tanah longsor, dan
bahkan kematian yang dapat melanda seluruh wilayah kampung.

Kesadaran masyarakat untuk melestarikan lingkungan tumbuh secara efektif melalui
pendekatan kebudayaan, hal ini dapat menjadi sebuah kekuatan penting dalam pengelolaan
lingkungan.Hutan keramat bagi masyarakat adat merupakan simbol keberlangsungan kehidupan,
terlepas dari unsur-unsur mistis dan bentuk-bentuk kepercayaan. Hutan ini dijaga dengan berbagai
tabu yang berfungsi sebagai pengendali segala aktivitas manusia yang berhubungan dengan tempat
tersebut. Atas upaya dan konsitensi mempertahankan kearifan lokal tersebut, masyarakat Kampung
Kuta berhasil memperoleh penghargaan Kalpataru untuk Kategori Penyelamat Lingkungan pada
tahun 2002 yang diperoleh karena mereka telah berhasil menjaga kelestarian hutan keramat
“leuweung gede”.

Di samping penghargaan tersebut, masyarakat Kampung Kuta juga telah berhasil
memperoleh penghargaan Program Kampung lklim (ProKlim) tahun 2013 dari Deputi Bidang
Pengendalian Kerusakan Lingkungan dan Perubahan IklimKementerian Lingkungan Hidup Republik
Indonesia. Penghargaan ini diberikan kepada Kampung Kuta karena masyarakatnya telah
berpartisipasi aktif dalam melaksanakan upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim secara
berkelanjutan.

Pewarisan tradisi budaya dikenal sebagai proses enkulturasi, sedangkan adopsi tradisi
budaya dikenal sebagai proses akulturasi. Kedua proses ini berperan dalam pembentukan budaya
pada suatu komunitas. Proses enkulturasi biasanya dilakukan oleh orang tua atau orang yang
dianggap senior terhadap anak-anak, atau terhadap orang yang dianggap lebih muda dan terjadi
secara informal dalam berbagai pranata sosial.

Nilai-nilai budaya dan kearifan lokal perlu dikembangkan menjadi bagian integral
pendidikan.Keikutsertaan berbagai unsur dalam masyarakat dalam mengambil prakarsa dan menjadi
penyelenggara pendidikan merupakan kontribusi yang sangat berharga, yang perlu mendapat
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perhatian dan apresiasi.Tugas utama pendidikan pada individu dan masyarakat ini adalah berusaha
untuk mewariskan nilai-nilai budaya sesuai dengan potensi dan kondisi lingkungan.

Masyarakat Kampung Kuta tetap kukuh memelihara tradisi yang membingkai kehidupannya
sehingga berhasil memperoleh penghargaan Kalpataru dan ProKlim.Nilai-nilai dari kearifan-kearifan
lokal Kampung Kuta yang sudah teruji dan terbukti ampuh mengendalikan perilaku manusia dalam
berinteraksi dengan alam atau dengan sesamanya ini dapat berperan sebagai salah satu sumber
belajar dalam pendidikan lingkungan hidup.

Penelitian tentang peranan kearifan lokal masyarakat adat telah banyak dilakukan oleh para
peneliti yang menghasilkan simpulan bahwa berbagai macam kearifan lokal tersebut memiliki
berbagai manfaat dalam kehidupan.Atas berbagai fakta empirik tersebut, salah satu peranan kearifan
lokal adalah memiliki manfaat dalam pendidikan lingkungan hidup pada masyarakat Kampung Kuta
sebagai salah satu bentuk dari praktik adaptasi budaya mereka yang menggunakan lingkungan alam
sekitar sebagai sarana pengetahuan yang holistik.

Tujuan Penelitian

Merumuskan dan menjelaskan pola integrasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Kampung
Kuta dalam pendidikan lingkungan hidup.

METODE PENELITIAN
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di Kampung Kuta, Desa Karangpaningal, Kecamatan Tambaksari, Kabupaten
Ciamis, Provinsi Jawa Barat
2. Data yang dibutuhkan

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dihasilkan data deskriptik berupa kata-kata
tertulis atau lisan dan tindakan dari orang-orang dan perilaku yang diamati, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain .

3. Metode pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data
primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participation
observation), wawancara mendalam (in depth intervieu) dan dokumentasi.

4. Metode analisis data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.Penelitian kualitatif
(qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang
secara individu maupun kelompok (Syaodih, 2007: 60).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Untuk dapat melaksanakan pendidikan lingkungan hidup secara menyeluruh, kearifan lokal
memiliki peranan yang sangat strategis dalam rangka memberikan kontribusi untuk menambah
wawasan dan pengetahuan lingkungan pada pendidikan lingkungan hidup sebagai sumber belajar
yang terintegrasi.Berikut ini pola integrasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat kampung kuta dalam
praktik adaptasi budaya sebagai perilaku adaptif yang menggunakan cara-cara unik dalam
menghadapi permasalahan lingkungan :
Menanambkan Prinsip Cinta Lingkungan

Menanamkan prinsip cinta lingkungan merupakan salah satu dari tujuan kearifan lokal yang
salah satunya berfungsi untuk membentuk karakter generasi muda yang memiliki kepribadian dan
karakter yang cinta terhadap kedamaian dan kesejahteraan. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh (Sibarani, 2014:178), bahwa “kearifan lokal berfungsi sebagai pembentukan
kepribadian dan karakter yang baik, sebagai penanda identitas atau jati diri sebuah komunitas,
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sebagai elemen perekat kohesi sosial, sebagai cara pandang (worldview) atau landasan berpikir
bersama sebuah komunitas, dan sebagai dasar berinteraksi anggota komunitas baik secara internal
maupun secara eksternal”.

Menanamkan kecintaan pada lingkungan sebagai bentuk dari proses adaptasi budaya
(kearifan lokal) dalam pendidikan lingkungan hidup pada masyarakat Kampung Kuta terlihat dari
praktik adaptasi budaya yang mereka lakukan dengan mengaplikasikan dan mematuhi seluruh
bentuk kearifan lokal dalam bentuk melaksanakan anjuran dan tradisi adat serta menghindari
perbuatan yang dilarang oleh adat dalam bentuk tabu.

Praktik adaptasi budaya yang mereka lakukan tercermin dari semboyan dan slogan hidup
masyarakat yang selalu disosialisasikan dari generasi ke generasi yaitu “leuweung ruksak, cai beak,
manusa balangsak” (hutan rusak, air habis, manusia sengsara)”. Kelestarian hutan yang bernama
leuweung gede bagi masyarakat adat yang merupakan urat nadi, dapat menjamin keberlangsungan
kehidupan masyarakatnya sekaligus sebagai simbol keberlangsungan perkembangan kebudayaan
masyarakat yang bersangkutan.

Prinsip ini memiliki makna yang sangat dalam tentang arti penting hutan bagi kehidupan
masyarakat Kampung Kuta. Ketersediaan air tanah salah saunya sangat tergantung dari lestarinya
hutan-hutan tersebut. Slogan tersebut disosialisasikan dengan cara dipampang di tengah
perkampungan serta senantiasa disosialisasikan oleh keluarga dan lembaga adat melalui aturan adat
yang berupa tabu kepada setiap individu warga masyarakat Kampung Kuta.

Nilai-nilai moral yang terkandung dalam slogan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai dasar
bagi pengelolaan lingkungan hidup yang berkelanjutan, karena mengandung prinsip : nilai-nilai
lestari, ramah lingkungan, sadar ekologis, dan mengandung kepedulian sosial. Penanaman sikap cinta
lingkungan berperan penting dalam membentuk pola perilaku manusia yang bersahabat dengan
alam.

Berlangsungnya proses pendidikan lingkungan hidup tidak terlepas dengan lingkungan
sekitar. Sesungguhnya pendidikan lingkungan tidak terbatas ruang kelas. Pembelajaran dengan
pendekatan lingkungan akan menghapus kejenuhan dan menciptakan manusia yang cinta
lingkungan.

Menjaga dan Memelihara Kondisi Lingkungan

Menjaga dan memelihara kondisi lingkungan sangat penting dilakukan oleh masyarakat agar
terjamin suatu kondisi lingkungan yang kundusif.Seperti yang dikemukakan oleh Soemarwoto
(1983:66) yang menyatakan bahwa “pengelolaan lingkungan dapat diartikan sebagai usaha secara
sadar untuk memelihara atau dan memperbaiki mutu lingkungan agar kebutuhan-kebutuhan dasar
manusia dapat terpenuhi dengan sebaik-baiknya”.

Aplikasi dari adaptasi budaya yang dilakukan masyarakat Kampung Kuta dalam menjaga dan
memelihara kondisi lingkungan dilakukan sengan menjaga kebersihan. Diantaranya setiap minggu
warga adat membersihkan jalan satapak (jalan kecil) yang berada di tengah hutan keramat mulai
dari pintu masuk hingga kawah pamarekan. Hal ini mencerminkan nilai kebersamaan dan gotong-
royong masih hidup dalam masyarakat Kuta.Selain itu, masyarakat Kuta masih memiliki rasa
tanggung jawab, khususnya terhadap upaya pelestarian hutan sehingga rela berkorban meluangkan
waktu dan tenaganya untuk kegiatan tersebut.

Budaya gotong royong membersihkan hutan ini menyebabkan kebersihan hutan terpelihara
dengan baik, sehingga memudahkan jalan bagi orang yang akan melakukan ziarah ke dalam hutan.
Selain membersihkan hutan, untuk menjaga keutuhan dan kelestarian hutan adat, setiap bulan
Kuncen dan beberapa orang warga kampung, melakukan patroli mengelilingi hutan keramat. Patroli

e —
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ini dilakukan untuk menjaga hutan dari pihak-pihak yang akan merusak hutan atau mencuri kayu
(menebang pohon).

Kearifan lokal yang ada pada masyarakat adat ini memiliki peranan untuk menjaga dan
melestarikan lingkungan hidup. Karena bukan hanya sekedar menyadari, tetapi menjadi keyakinan
moral dan keyakinan spiritual kalau manusia hidup menyatu dengan lingkungan alam, maka akan
tombul harmonisasi yang saling menguntungkan bagi kelangsungan hidup.

Mewariskan Tradisi Lokal

Tidak ada satu masyarakat pun yang dapat tetap berada pada kondisi budaya semula.
Masyarakat dengan kebudayaannya akan selalu mengalami dinamika sesuai dengan pengaruh
zaman vyang diterima dan dialaminya. Generasi muda Kuta berkesempatan mewarisi dan
melestarikan nilai-nilai budaya lokal yang mungkin tidak dimiliki oleh generasi muda di wilayah
lainnya. Masyarakat Kuta memiliki kesadaran yang tinggi tentang pentingnya nilai-nilai lokal (tradisi)
yang telah dianut dan diwariskan secara turun temurun yang dilakukan melalui proses sosialisasi dan
enkulturasi nilai-nilai oleh keluarga dan tokoh masyarakat adat seperti Kuncen, Ketua Adat, dan
tokoh adat lainnya.

Pewarisan tradisi lokal ini dapat mencegah kerusakan lingkungan hidup.Karena perbuatan
merusak hutan sekecil apapun dapat mengakibatkan terganggunya ekosistem hutan. Perusakan
sekecil apapun harus dicegah agar perusakan lebih besar tidak akan terjadi. Maka lahirlah
berbagai tabu bagi seseorang yang hendak masuk ke hutan.

Dalam konteks pendidikan lingkungan hidup, kearifan lokal masyarakat Kampung Kuta
merupakan sumber belajar yang penting untuk memahami hakekat pentingnya kualitas lingkungan
hidup yang kini semakin mengalami degradasi. Memanfaatkan nilai-nilai kearifan lokal yang sangat
peduli terhadap kondisi lingkungan hidup sebagai sumber belajar bagi masyarakat, merupakan salah
satu usaha mengadaptasikan budaya untuk membentuk kepribadian mandiri serta pola tindak dan
pola pikir setiap individu sehingga dapat mengadaptasikannya dalam budaya mereka untuk
diaplikasikan dalam kehidupan sehari hari.

Prinsip keseimbangan dan keberlanjutan dalam mengolah alam merupakan nilai penting
yang harus diwariskan kepada setiap individu masyarakat Kampung Kuta. Nilai tersebut lahir dari
alam pikiran manusia sebagai anggota masyarakat sebagai pedoman dalam melangsungkan aktivitas
sehari-hari. Sebagaimana penjelasan Jalaludin (2010:137), bahwa “nilai itu merupakan hasil dari
kreativitas manusia dalam rangka melakukan kegiatan sosial, baik itu berupa cinta, simpati, dan lain-
lain.

Melalui pewarisan tradisi lokal yang diaplikasikan dalam proses adaptasi budaya, diharapkan
akan terjadi kesinambungan proses yang baik, karena sesungguhnya kearifan lokal itu dimiliki oleh
semua masyarakat adat atau masyarakat tradisional yang didukung dan diwariskan kepada generasi
berikutnya, terbuka untuk dimiliki dan dihayati oleh semua komunitas adat.

Mengawasi dan Melestarikan Lingkungan

Peranan kearifan lokal dalam pendidikan lingkungan hidup salah satunya dapat dilakukan
pengawasan dan pelestarian terhadap lingkungan hidup. Kegiatan yang direalisasikan ini diantaranya
apabila ada tamu yang akan masuk ke hutan keramat harus mendapat bimbingan dari kuncenagar
selamat selama di dalam hutan dan kembali dengan selamat pula.

Segala harapan boleh disampaikan kepada penguasa alam melalui sang juru kunci di hutan
keramat, kecuali memohon kekayaan dan cita-cita yang bertentangan dengan norma masyarakat
yang berlaku. Sebelum ngarekeskeun maksud tamu, kuncen selalu menyebut “Ka Ambu, Ka Rama,
Ka Bima Raksa Kali Jaga nu linggih di Kuta Jero”. Nama-nama itu selalu disebut dalam kegiatan-
kegiatan ritual dengan bermaksud meminta ijin dengan ucapan Ka Ambu merupakan simbol kepada
Ibu, Ka Rama merupakan simbol kepada Bapak, Ka Raksa merupakan simbol permohonan untuk
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menjaga diri kita sendiri, Ka Bima Kalijaga merupakan simbol permohonan kepada sesuatu yang
paling gagah.

Kuncen merupakan salah satu pemimpin di Kampung Kuta yang bertugas untuk mengelola
hutan dan berperan dalam pelaksanaan ritual di tempat suci yaitu Leuweung Gede vyang
dikeramatkan.Kuncen memiliki kekuasaan yang sangat besar dalam pengelolaan hutan di Kampung
Kuta.Tidak ada yang bisa membantah kekuasaan kuncen dalam mengelola hutan keramat.Hutan
keramat atau yang biasa disebut Leuweung Gede ini dipercaya oleh masyarakat Kuta sebagai tempat
suci, tempat ibadah dimana mereka bisa berkomunikasi dengan roh-roh nenek moyang yang
menguasai hutan keramat.

Menanamkan Kebersamaan dan Gotong royong

Kecintaan warga adat terhadap kebersihan terlihat dari suasana lingkungan kampung yang
bersih dan asri. Selain itu terlihat juga dari kebiasaan menata lingkungan rumah masing-masing.
Dengan kesederhaannya, rumah-rumah penduduk selalu terjaga kebersihan dan kerapihannya.Selain
itu, kebiasaan komunal berupa kerja bakti dalam melaksanakan kebersihan lingkungan yang sering
disebut opsih (operasi bersih) tidak pernah mereka lupakan.Mereka melakukannya tiap minggu
dengan melibatkan seluruh perwakilan keluarganya.

Gotong royong merupakan salah satu budaya yang masih melekat dalam masyarakat adat
Kuta hingga sekarang. Gotong royong ini lahir dari kesadaran bahwa manusia itu saling
membutuhkan sehingga tidak ada seorangpun yang dapat hidup sendiri. Masyarakat Kuta masih
sangat peduli dengan berbagai hal perkerjaan, baik yang bersifat umum maupun pribadi. Masyarakat
memiliki rasa tanggung jawab yang besar untuk membantu siapa saja yang sedang memiliki hajat,
apalagi pekerjaan yang berhubungan dengan kepentingan umum.

Budaya gotong royong juga masih ditunjukkan oleh semua warga pada saat seseorang
mendirikan rumah.Hampir semua tenaga kerja bekerja tanpa upah melainkan atas dasar solidaritas
yang mereka miliki dan mereka pelihara sebagai warisan luhur budaya leluhurnya.Semua bekerja
tanpa pamrih berdasarkan pada kemampuan masing-masing. Gotong royong dalam pembuatan
rumah bukan hanya dilakukan oleh kaum laki-laki, kaum ibu-ibu juga tidak ketinggalan sama-sama
bergotong royong menyiapkan hidangan bagi para pekerja yang sedang bahu-membahu
menyelesaikan perkerjaan tersebut. Selain itu, ibu-ibu juga secara suka rela mengirimkan bantuan
berupa bahan makanan yang berupa sembako, sayur mayur maupun buah-buahan.

Menanamkan Kesadaran Pentingnya Kesehatan Lingkungan

Selain mengandung nilai kearifan terhadap hutan, masyarakat Kuta juga menyadari bahwa
lingkungan yang mereka tempati memiliki karakteristik yang berbeda dengan wilayah lainnya
sehingga diperlukan kearifan dalam menggunakannya. Untuk itu maka lahirlah tabu yang memiliki
nilai di dalamnya sebagai sebuah kearifan masyarakat dalam menyusun tata ruang yang baik serta
kesadaran akan pentingnya nilai kesehatan bagi seluruh penduduk. Tabu tersebut terdiri dari :

a. Tabu Menguburkan Mayat di Wilayah Kuta

Dengan tabu ini masyarakat Kuta berusaha membuat tata ruang yang memisahkan
pemukiman dengan pemakaman. Selain itu, larangan penggalian tanah adalah salah satu upaya
untuk menghindari bencana tanah longsor.Apa bila tabu ini dilanggar, musibah akan dapat menimpa
si penggali kubur, dan selain itu dapat pula membahayakan penduduk kampung.

b. Tabu Membangun Rumah dengan Bahan Banguan Tertentu Seperti Tembok dan Genting

Tabu membangun rumah tembok dan beratap genting, terkandung kecerdasan lokal untuk
menyesuaikan bentuk dan bahan rumah sesuai dengan karakter tanah Kuta yang labil. Diperlukan
alat dan bahan rumah yang tidak menyebabkan beban yang harus dipikul oleh tanah bertambah
berat. Tembok dan genting akan menyebabkan beban tanah semakin berat bila dibandingkan dengan
alat dan bahan yang terbuat dari bambu, kayu dan ijuk. Makna lain yang terkandung dari larangan
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tersebut, rumah panggung berbahan kayu, bambu dan ijuk merupakan bahan rumah yang lebih
aman dari bahaya gempa dan pergeseran tanah bila dibandingkan dengan bangunan atau rumah
yang terbuat dari tembok.

Selain itu, ketika rumah itu dibongkar atau diperbaiki, kayu dan bambu dapat disatukan
kembali dengan tanah berupa kompos sehingga tidak mengotori tanah yang dapat mengurangi
kesuburannya.Berlainan dengan tembok, selain tidak dapat digunakan lagi juga dapat menjadi limbah
yang mengurangi kesuburan tanah.Demikian juga dengan genting, tidak dapat didaur ulang dan
hanya menjadi sampah. Tembok dan genting akan tetap menjadi tembok dan genting meskipun
dikubur dalam waktu yang lama. Tabu ini merupakan artikulasi kecerdasan lokal dalam menjaga
tanah dari berbagai pencemaran yang mungkin dilakukan oleh manusia.

c. Tabu Membuat Sumur

Dalam tabu membuat sumur, secara logis bila hal itu dilakukan dikhawatirkan akan
menyebabkan persediaan air tanah menjadi terganggu, terutama bila masyarakat membuat sumur
bor yang kedalamnya lebih dari sekedar sumur biasa. Selain itu, melihat keadaan geografis Kampung
Kuta yang berada di daerah bertanah rawan longsor maka penggalian tanah yang terlalu dalam akan
dapat menyebabkan terjadinya musibah.

Menerapkan Tabu dalam Pelestarian Hutan

Dalam masyarakat Kuta terdapat berbagai tabu yang berhubungan dengan usaha pelestarian
lingkungan, yaitu :

1. Tidak boleh menganggu hewan dan membawa pulang apa saja dari dalam hutan. Masyarakat
adat percaya bila seseorang mengganggu hewan atau tumbuhan, atau membawa sesuatu
dari hutan walau hanya sebatang ranting, maka akan mendatangkan malapetaka bagi pelakunya.

2. Tabu boleh meludah, buang air kecil dan buang air besar di tempat keramat. Tabu ini lahir karena
adanya anggapan bahwa hutan keramat adalah tempat suci yang harus dijaga kesuciannya.
Leuweung Gede oleh masyarakat adat dianggap sebagai tempat suci yang ada hubungannya
dengan penyebaran Islam dari Cirebon, sehingga mereka menganggap dan memperlakukan
kawasan hutan tersebut sebagai tempat suci atau “mesjid”.

3. Tabu membawa peralatan dari besi seperti golok dan sabit. Jika ini tidak ditaati maka leluhur
akan marah. Kemarahan leluhur ditunjukkan dengan bencana yang dialami oleh seluruh warga.

4. Tabu membuang sampah yang mengandung api. Larangan ini bermula dari kebiasaan Ki Bumi
yang selalu memadamkan rokok yang dia hisap ketika hendak memasuki hutan keramat. Hal ini
untuk mencegah terjadinya kebakaran hutan dan tidak mengotori hutan dengan sampah.

5. Tabu memakamkan mayat apalagi bangkai di kampung Kuta. Hal ini dilakukan sebagai
penghormatan terhadap leluhur Kampung Kuta bernama Ki Bumi yang dimakamkan di luar
Kampung Kuta, yaitu di Dusun Margamulya.

6. Tabu membuat rumah dari bahan tembok, atap tidak boleh dari genting, tetapi harus
menggunakan kiray atau ijuk. Genting yang terbuat dari tanah seharusnya ada di bawah atau
menjadi tempat berpijak manusia. Menggunakan genting sebagai atap rumah sama dengan
nyuhun tanah.

7. Tabu membuat sumur terutama sumur bor. Masyarakat percaya, bila menggali tanah
melebihi lutut orang dewasa akan menyebabkan rusaknya berbagai peninggalan leluhur yang
diamanatkan kepada masyarakat adat. Dalam tabu ini terkandung kearifan lingkungan
masyarakat berhubung dengan keadaan tanah kampung yang labil. Selain itu, sumur bor akan
menyebabkan terganggunya persediaan air tanah apalagi bila dilakukan oleh seluruh warga

Melaksanakan Upacara-Upacara Adat

Terdapat beberapa jenis upacara yang selalu dilakukan oleh masyarakat adat, baik yang
dilakukan secara umum maupun oleh warga adat yang memiliki hajat tertentu.
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1. Nyuguh

Upacara nyuguh merupakan ungkapan rasa syukur atas rizki yang telah dilimpahkan serta
keselamatan bagi seluruh warga kampung. Masyarakat berharap agar selalu diberikan keselamatan
dan dihindarkan dari berbagai bencana. Ritual ini dilaksanakan pada setiap bulan Maulid dengan cara
memberi sasajen (sesaji) kepada arwah para leluhur dan penguasa Leuweung Gede. Pelaksanaan
upacara yang melibatkan seluruh warga yang dipusatkan di ujung timur Kampung Kuta yaitu di tepi
sungai Cijolang ini.

2. Sedekah (hajat) Bumi

Upacara sedekah bumi selalu dilaksanakan sekitar bulan September sampai bulan
November, bulan yang merupakan awal dimulainya kegiatan bercocok tanam atau dalam
perhitungan masyarakat telah memasuki kapat atau ngawitan mangsa pepelakan (mulai masa
bercocok tanam). Upacara hajat bumi dipimpin oleh Kuncen dan diikuti oleh seluruh warga dengan
membawa makanan serta sasajen atau sesaji.Sasajen artinya ngajenan (rasa hormat) kepada para
leluhur dan penguasa alam.Sesaji merupakan perantara hidup manusia dengan leluhur yang berupa
makanan dan minuman.

3. Babarit

Babarit merupakan upacara adat yang berhubungan dengan gejala alam berupa gempa
bumi, kemarau panjang, dan sebagainya. Seperti halnya upacara sedekah bumi, babarit juga dipimpin
oleh sang juru kunci dengan memanjatkan doa kepada para leluhur (karuhun) agar masyarakat Kuta
terhindar dari berbagai bencana yang kemungkinan akan menimpa. Upacara babarit diikuti oleh
seluruh warga dengan membawa makanan untuk dipersembahkan kepada para leluhur dan disantap
bersama setelah hidangan tersebut dipersembahkan.

Dalam ketiga upacara adat terkandung nilai kecintaan terhadap leluhur dan pengusa alam.
Masyarakat Kuta menyadari bahwa tanpa anugrah yang diberikan Tuhan, kesehatan dan
keselamatan tidak akan dirasakannya. Selain itu, terkandung juga nilai kebersamaan yang
diwujudkan dalam makan bersama seluruh warga pada akhir kegiatan.

Mendirikan Rumah

Masyarakat Kuta memiliki sistem pengetahuan dan teknologi lokal yang bersumber dari nilai
tradisi yang berkembang dalam masyarakatnya.Sistem pengetahuan dan teknologi telah lama hidup
berkembang seiring dengan perkembangan masyarakat Kuta itu sendiri.Hal ini berarti pula bahwa
sistem tersebut mengalami penyesuaian dengan nilai-nilai yang berasal dari luar, sebab pada
prinsipnya tidak ada satupun budaya yang bersifat statis termasuk budaya masyarakat Kampung
Kuta.

Untuk mendirikan (ngadegkeun) rumah, seseorang yang memiliki hajat harus mendapatkan
hari baik yang diperolehnya dari puun (seseorang yang dituakan dan dianggap memiliki kepandaian
di bidangnya). Tujuan dari perhitungan ini agar rumah yang didirikan memberikan berkah
kepada pemiliknya, selain untuk keselamatan dan kesehatan, juga dilapangkan rizkinya.

Terlepas dari benar tidaknya sistem perhitungan tersebut, makna yang terkandung di
dalamnya adalah pentingnya perhitungan yang matang sebelum melakukan sesuatu.Dalam
manajemen modern, perencanaan meruapakan langkah pertama dalam rangkaian sebuah kegiatan.
Perencanaan yang baik akan mendapatkan hasil seperti yang harapkan.

Manifestasi Praktik Adaptasi Budaya

Kearifan lokal yang terdapat pada masyarakat Kampung Kuta sangat dipengaruhi oleh kondisi
alam yang dihuni oleh masyarakat sebagai penghasil kebudayaan.Kearifan lokal tersebut merupakan
sebuah manifestasi dari praktik adaptasi budaya dalam pendidikan lingkungan hidup pada
masyarakat Kampung Kuta Kabupaten Ciamis Jawa Barat.Hal ini sesuai dengan teori ekologi budaya
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yang dikemukakan oleh Julian H. Steward (Susilo, 2012:47), bahwa “lingkungan dan budaya tidak bisa
dilihat terpisah, tetapi merupakan hasil campuran (mixed product) yang berproses lewat dialektika”.

Menurut Susilo (2012:47), “keduanya memiliki peran besar dan saling mempengaruhi. Tidak
dapat dinafikan bahwa lingkungan memang memiliki pengaruh atas budaya dan perilaku manusia
tetapi pada waktu yang sama manusia juga mempengaruhi perubahan-perubahan lingkungan”. Oleh
karena itu, salah satu nilai penting dari budaya yang berkembang dalam masyarakat adat Kampung
Kuta adalah kepedulian akan keseimbangan dan keberlanjutan lingkungan. Masyarakat Kuta dituntut
mampu melakukan adaptasi budaya dalam dalam pendidikan lingkungan hidup di tengah kondisi
geografis yang relatif terisolir karena dibentengi oleh kuta (tebing) dan sungai Cijolang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Pola integrasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat kampung kuta dalam praktik adaptasi

budayapada pendidikan lingkungan hidup dilakukan dengan mengelaborasikan kearifan lokal ke

dalam pendidikan berbasis budaya melalui : menanamkan prinsip cinta lingkungan, menjaga dan

memelihara kondisi lingkungan, mewariskan tradisi lokal, mengawasi dan melestarikan lingkungan,

menanamkan kebersamaan dan gotong royong, menanamkan kesadaran pentingnya kesehatan

lingkungan, menerapkan tabu dalam pelestarian hutan, melaksanakan upacara-upacara adat,

mendirikan rumah, manifestasi praktik adaptasi budaya.

Saran

a. Diperlukan upaya untuk menjamin terpeliharanya kearifan lokal masyarakat terutama kearifan
dalam memelihara lingkungan hidup dengan berpegang teguh pada nilai-nilai kearifan lokal
setempat. Karena apabila nilai-nilai kearifan lokal tersebut tetap terjaga dengan baik akan
memberikan dampak positif yang besar bagi kelestarian lingkungan hidup di sana, begitu pula
sebaliknya

b. Pendidikan lingkungan hidup harus diberikan secara luas kepada semua kalangan dan jenjang
pendidikan agar diperoleh pemahaman dan utuh sehingga hasil dari pendidikan ini dapat
bermanfaat untuk membekali pemahaman mereka dalam memelihara lingkungan hidup

DAFTAR PUSTAKA

Jalaludin dan Idi, Abdullah.2010 .Filsafat Pendidikan: Manusia, Filsafat, dan Pendidikan. Yogyakarta:
Ar-Ruz Media.

Sibarani, Robert. 2014. Kearifan Lokal : Hakikat, Peran, dan Metode Tradisi Lisan. Jakarta : Asosiasi
Tradisi Lisan (ATL).

Soemarwoto,0. 1983.Ekologi, LingkunganHidupdanPembangunan.Jakarta: Djambatan.

Susilo, Rachmad K.Dwi. 2012. Sosiologi Lingkungan. Jakarta : Rajawali Pers.

Syaodih, Nana. 2007. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Remaja Rosdakarya

Kerjasama antara : S2 PKLH Universitas Sebelas Maret - Ikatan Ahli Kebencanaan Indonesia - LAPAN 555



	Peran Kearifan Lokal Dalam Pendidikan Lingkungan Hidup  Kajian Adaptasi Budaya Masyarakat Kampung Kuta Kabupaten Ciamis Jawa Ba.pdf
	Peran Kearifan Lokal Dalam Pendidikan Lingkungan Hidup  Kajian Adaptasi Budaya Masyarakat Kampung Kuta Kabupaten Ciamis Jawa Barat.pdf

